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ABSTRACT
"Who is my neighbor?" The question of a certain lawyer was motivated by his understanding of "his fellow
human beings" which was limited to Jews. Such understanding will tend to limit behavior to love others outside
of a certain relationship. Even the practice of primordial life like this can damage the unity and unity of the
nation. Therefore, an exegesis study is needed about the concept of "my neighbor" in Luke 10: 25-37, in order
to get the true concept of fellow human beings. The writer of the gospel of Luke points out, the concept of
"neighbor" that must be loved is not limited by any bond, even enemies must be loved, such as loving
oneself. Thus, it is expected that everyone will love their fellow humans, like they love themself. This will have
an impact on harmonizing relations with anyone, so as to maintain wholeness and unity, like one nation.
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ABSTRAK
“Siapakah sesamaku manusia?” Pertanyaan seorang ahli Taurat ini dilatarbelakangi oleh adanya

pemahamannya tentang “sesamanya manusia” yang hanya terbatas pada orang Yahudi saja. Pemahaman seperti
ini akan cenderung membatasi perilaku untuk mengasihi orang lain di luar satu ikatan hubungan tertentu.
Bahkan praktek hidup primordial seperti ini dapat merusak kesKata kunci kurang atuan dan persatuan bangsa.
Karena itu, diperlukan suatu kajian eksegetis tentang konsep “sesamaku manusia” dalam Lukas 10: 25-37,
supaya mendapatkan konsep yang benar tentang sesama manusia. Penulis injil Lukas menunjukkan, konsep
“sesama manusia” yang harus dikasihi tidak dibatasi oleh ikatan apapun, bahkan musuh atau yang
memusuhipun harus dikasihi, seperti mengasihi diri sendiri. Dengan demikian, diharapkan setiap orang untuk
mengasihi sesamanya manusia, seperti dirinya sendiri. Hal ini akan berdampak terhadap harmonisasi hubungan
dengan siapa saja, sehingga dapat menjaga keutuhan, kesatuan dan persatuan, seperti satu bangsa.

Kata kunci: Manusia; Sesamaku; Ciptaan; Keutuhan; Mengasihi;

1. PENDAHULUAN
Lukas 10: 25-37 adalah percakapan Yesus dengan seorang ahli Taurat tentang “orang Samaria

yang baik hati.” Inti percakapan itu, “Siapakah sesamaku manusia?” Pertanyaan ini bertitik tolak dari
hukum kasih, “kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri” (Luk. 10: 27). Sekalipun
bertujuan untuk mencobai Yesus, seorang hukum Taurat bertanya kepada Yesus “siapakah sesamaku
manusia?” Bagi orang Yahudi, sesama adalah satu agama dan satu bangsa. Penulis Injil Lukas
menulis jawaban Yesus, bahwa sesama tidak dibatasi oleh bentuk identitas apapun. Lukas
menonjolkan, bahwa Yesus sangat peduli terhadap orang-orang yang miskin/tidak berdaya (Luk. 4:
18-19). Itu sebabnya, dalam percakapan tersebut, Lukas menekankan, “sesama manusia” adalah
semua orang, sekalipun berbeda, bahkan orang yang dianggap musuh atau memusuhi harus dikasihi
dan ditolong.

Kata “sesama” yang dipakai dalam Lukas 10: 25-37 adalah plhsi,on (plesion). Dalam

Septuaginta (LXX), kata plhsi,on dipakai untuk menerjemahkan kata [;re (rea), tymi[' (amith), bArq'
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(qarob) dan !kev' (shaken) (Moulton, Geden (ed), 1967: 817; Hatch, Redpath, 1983: 1148-1149).

Dalam kitab Perjanjian Lama, arti kata [;re (rea) adalah teman, rekan, kawan setanah air, sesama

(Brown dkk, 1955: 946). Kata ini terdapat dalam Kejadian 38: 12; Keluaran 2: 13; Imamat 19: 18;
Hakim-hakim 7: 13; Amsal 6: 1-3; 18: 17; 25: 8; 26: 19). Arti kata tymi[' (amith) adalah teman

sejawat, kawan karib, keluarga, sanak saudara (Brown dkk, 1955: 765). Arti kata bArq' (qarob)

adalah dekat, hubungan keluarga, sejawat, teman tetangga (Brown, 1955: 898; Young, 1956: 691;
Harris (ed), 1981: 813). Kata ini terdapat dalam Keluaran 32: 27; Imamat 21: 2; 32: 35; Mazmur 15: 3.
Arti kata !kev' (shaken) adalah penduduk, tetangga, sesama (Brown, 1955: 126). Kata ini terdapat

dalam Keluaran 3: 22; Rut 4: 17; Mazmur 44: 13; 79: 4-12. Keempat kata Ibrani tersebut memiliki
arti dan makna, bahwa “sesama” adalah orang yang memiliki hubungan dengan orang lain dalam
ikatan, keluarga, teman/kawan, sejawat, tetangga, keluarga dan sebangsa/setanah air. Pemahaman ini
sangat mempengaruhi kehidupan orang Yahudi dalam menentukan ikatan hubungan dengan
sesamanya.

Dalam kitab Perjanjian Baru, ada tiga kata yang dipakai untuk menerjemahkan kata “sesama,”
yaitu: gei,twn (geiton), peri,oikoj (perioikos) dan plhsi,on (plesion). Arti kata gei,twn (geiton) adalah
setanah air dan tetangga (Young, 1956: 691; Newmann, 1994: 32). Kata ini terdapat dalam Lukas 14:
12; 15: 6, 9. Arti kata peri,oikoj (perioikos) adalah tetangga, orang yang berada di sekeliling tempat
tinggal (Young, 1956: 131; Newmann, 1994: ). Kata ini terdapat dalam Lukas 1: 58. Arti kata
plhsi,on (plesion) adalah sesama, tetangga, teman, sebangsa (Arndt, Gingrich, 1960: 311).. Kata ini

terdapat dalam Matius 5: 43; 19: 19; 22: 39; Markus 12: 3131, 33; Lukas 10: 27, 29, 30. Ketiga kata
Yunani tersebut memiliki arti dan makna, bahwa sesama adalah orang-orang yang memiliki hubungan
dengan orang lain dalam ikatan keluarga, persahabatan, teman, tetangga dan sebangsa. Pemahaman
kata “sesama” dalam Perjanjian Baru dan Perjanjian Lama sama. Namun dalam Lukas 10: 25-37,
Yesus memberi arti “sesama” yang tidak dibatasi oleh ikatan hubungan apapun, bahkan orang yang
dianggap musuh dan memusuhi adalah sesama.

Ungkapan “tak kenal, maka tak sayang” memiliki arti, bahwa orang yang disayang adalah
orang yang dikenal dan sebaliknya orang yang tidak dikenal, maka tidak akan disayang. Makna
ungkapan ini, adanya pembatasan orang yang disayang. Tentu pemahaman seperti ini tidak sesuai
dengan jiwa semangat Bhineka Tunggal Ika, yaitu semboyan bangsa Indonesia yang tertulis pada
lambang negara Republik Indonesia yang diterjemahkan “beraneka satu itu” dan bermakna meskipun
beranekaragam, tetapi pada hakekatnya bangsa Indonesia adalah satu (Moeliono, 1990: 112).
Semboyan tersebut adalah ikon persatuan bangsa Indonesia dan menjadi benteng untuk menjaga
kesatuan, persatuan dan kebersamaan dalam kemajemukan suku, bahasa, agama dan perbedaan
lainnya sebagai satu bangsa. Juga ungkapan “tak kenal, maka tak sayang” bertentangan dengan arti
sesama, seperti yang dimaksud oleh Yesus dalam Lukas 10: 25-37. Demikian juga, paham tentang
sesama yang dibatasi oleh ikatan hubungan suku, agama (primordial) dapat merusak kesatuan dan
persatuan bangsa dan hubungan terhadap sesama ciptaan Tuhan.

Tidak dapat dipungkiri, seiring dengan perjalan waktu, jiwa kesatuan, persatuan dan
kebersamaan sebagai satu bangsa nampak agak tercemar, karena adanya sekelompok orang yang
dengan sengaja mengembangkan suatu sentiment perbedaan yang berdasarkan primordial dengan
mempertegas, bahwa “sesamanya” adalah orang yang sama identitasnya dengan dirinya, seperti satu
suku, satu agama dan sebagainya. Kenyataan ini menjadi salah satu isu yang sengaja diperbesar dalam
pemilihan kepala daerah, pemilihan presiden dan pemilihan umum. Hal ini disebut politik identias
(Band. Haznah, 1 Mei 2019.; Koepradono, 11 Oktober 2019.; Mahfud, 9 Februari 2019.; Rinaldi, 17
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Desember 2019). Tentu hal ini menjadi permasalahan besar yang merusak cita-cita para pendiri
bangsa Indonesia. Semangat kebangsaan yang didasarkan pada Bhineka Tunggal Ika, seharusnya
menjadi jiwa pemersatu setiap warga negara Indonesia. Sekalipun berbeda, aku dan kau adalah satu.

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, maka dibuat perumusan masalah sebagai berikut:
Siapakah sesamaku manusia? Apakah sesamaku manusia hanya terbatas pada ikatan hubungan
tertentu? Apa sesungguhnya arti dan makna teologis “sesamaku manusia” dalam Lukas 10: 25-37?

Untuk mendapatkan pemahaman tentang “siapakah sesamaku manusia” dalam Lukas 10: 25-
37, maka dilakukan eksegese dengan melakukan kajian historis Injil Lukas yang menyangkut penulis
injil Lukas, alamat injil Lukas dan inti pokok injil Lukas. Kemudian menganalisis arti dan makna
teologis perkataan “sesama manusia” dalam Lukas 10: 25-37. Setelah itu, tulisan ini diharapkan
menjadi khazanah teologi tentang perlakuan terhadap sesama manusia, bahwa sesamaku manusia
adalah semua orang tanpa ada pengecualian yang harus dikasihi sama seperti diri sendiri.

2. KAJIAN HISTORIS, ARTI DAN MAKNA TEOLOGIS LUKAS 10: 25-37

1. Kajian Historis dan Inti Pokok Injil Lukas

Injil Lukas adalah bagian dari injil sinoptis (Markus, Matius dan Lukas), yang
memandang bersama-sama beberapa bagian dari teks tertentu (Duyverman, 1992: 44-48; Suharyo,
1993: 33-40). Menurut tradisi, injil Lukas ditulis oleh Lukas, seorang dokter. Dia teman Paulus
dalam pelayanan (Kol. 4: 14; Flm 24; 2 Tim. 4: 11; bnd. Caird, 1963: 10-11; Boland, 1996: 3).
Penulis injil Lukas dan Kisah Para Rasul adalah orang yang sama dan ditujukan kepada orang
yang sama (Luk. 1: 1, “Teofilus yang mulia”; Kis. 1: 1,”Hai Teofilus, dalam bukuku yang
pertama…”). Menurut Caird, penulis injil Lukas bukanlah orang Yahudi, ada kemungkinan dia
seorang Yunani dari luar Palestina (Caird, 1963: 17; Geldenhuys, tt: 654).

Mengenai tempat injil Lukas ditulis, tidak ada kepastian. Namun hanya dapat dikatakan,
bahwa injil Lukas ditulis di luar Palestina, sekitar akhir abad pertama (80 – 90an M), yaitu setelah
pembumi hangusan Yerusalem (Groenen, 1993: 121, 124; Drewes, 1982: 242; Drane, 1998: 213;
Tenney, 1993: 220-221; Marxen, 1994: 194).

Catatan penting dari pendahuluan injil Lukas (1: 1-4), penulis injil Lukas menyakinkan
Teofilus, bahwa injil Lukas yang dibukukannya sungguh benar adanya (1: 4). Karena isi dari
Injil Lukas bersumber dari saksi mata dan pelayan Firman, yaitu murid-murid Yesus (1: 2).
Bahkan Lukas menyelidiki dengan seksama segala peristiwa tentang Yesus, lalu mengambil
keputusan untuk membukukannya dengan teratur bagi Teofilus (1: 3). Dengan membaca dan
memahami injil Lukas, Teofilus sebagai pejabat negara dapat melihat, bahwa orang Kristen
bukanlah musuh atau saingan untuk mendapat pengaruh di hati rakyat, karena orang Kristen tidak
mau menyembah kaisar. Orang Kristen jangan dicurigai sebagai pemberontak kepada negara dan
pemerintah (Bosch, 1997: 132).

Kitab injil Lukas bersifat universal yang memiliki ciri khas “Yesus Kristus adalah
Juruselamat dunia, bukan Juruselamat sekolompok orang.” Karena itu, Lukas menuliskan
beberapa fakta tentang ciri khas tersebut, seperti: Silsilah Yesus dihubungkan dengan Adam
nenek moyang manusia (Luk. 3: 38; bnd. Mat. 1: 2 “Silsilah Yesus”). Tentang kelahiran
Juruselamat ditujukan kepada semua manusia (Luk. 2: 10-14 bnd. 2: 29-32). Lukas mengutip
dari Perjanjian Lama tentang perkataan Yohanes pembaptis, “semua orang akan melihat
keselamatan dari Tuhan” (Yes. 40: 3-5; Luk. 3: 4-6). Orang Samaria yang dianggap kafir oleh
orang Yahudi dan orang Yahudi tidak bergaul dengan orang Samaria (Yoh. 4: 9), namun Lukas
menempatkan, bahwa orang Samaria sederajat dengan orang Yahudi (Luk. 9: 51-56; 10: 30-37,
“orang Samaria yang baik hati”; 17: 11-19, “orang yang kembali kepada Yesus dari sepuluh
orang kusta yang disembuhkan adalah seorang Samaria”). Lukas menuliskan, bahwa Yesus
menyebut tiga orang berlatar belakang kafir sebagai contoh orang beriman: penghulu laskar
Romawi (7: 9), janda di Sarfat dan panglima Naaman (4: 25-27). Dalam Lukas 13: 29, Lukas
menulis perkataan Yesus, bahwa orang akan datang dari Timur dan Barat, Utara dan Selatan dan
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mereka akan duduk makan di dalam kerajaan Allah (Tulluan, 1999: 54-55). Bahkan penulis injil
Lukas mengalamatkan injilnya kepada Teofilus bukan seorang Yahudi. Dari keterangan-
keterangan tersebut di atas dapat dipahami, bahwa injil Lukas menyatakan, bahwa keselamatan
dari Tuhan Yesus diberikan untuk semua orang dari Timur, Barat, Utara dan Selatan. Dengan
demikian, bagi Lukas, bahwa semua orang dari berbagai latar belakang adalah sama di hadapan
Tuhan Yesus.

Penulis injil Lukas menekankan agar orang Kristen menyadari perlunya melakukan pesan
Yesus, yaitu memberitakan injil ke ujung bumi dan melaksanakan hukum kasih (Conzelmann,
1960: 95-99). Orang Kristen bukanlah membahayakan bagi negara, tetapi justru membantu
negara untuk mengentaskan kemiskinan dan kemeralatan rakyat dengan mempraktekkan cinta
kasih kepada semua orang. Lukas menonjolkan, bahwa Yesus solidaritas dan sangat peduli
terhadap orang miskin (Luk. 4: 18-19). Karena itu, orang Kristen harus mempraktekkan imannya
melalui tindakan dengan penuh cinta kasih. Mengenai kedatangan Yesus bukanlah masalah
kapan, tetapi bagaimana tindakan orang Kristen dalam penantian parousia (Conzelmann, 1960:
99-100). Tindakan orang Kristen tersebut sebagai perwujudan kerajaan Allah yang dapat
dirasakan dalam kehidupan kini melalui cinta kasih, seperti kepedulian yang membebaskan setiap
orang dari kemiskinan, ketertindasan dan belenggu penderitaan hidup (Luk. 4: 18-19).

2. Analisis Bentuk Teks Lukas 10: 25-37

Judul perikop Lukas 10: 25-37 adalah “Orang Samaria Yang Baik Hati.” Teks ini dibagi dalam
beberapa bentuk:

Ayat 25-29: bentuk dialog, yaitu antara Yesus dan seorang ahli Taurat. Ayat 27 adalah
pengakuan iman dan pengetahuan dari seorang ahli Taurat. Ayat 28 adalah perintah Yesus
kepada ahli Taurat untuk melakukan pengakuan imannya. Ayat 29 adalah pembelaan diri ahli
Taurat yang menyatakan, bahwa dia adalah benar.

Ayat 30-35: bentuk perumpamaan suatu cerita yang berupa kiasan yang dipergunakan
oleh Yesus untuk menjelaskan konsep sesama manusia yang sebenarnya.

Ayat 36-37a: lanjutan dialog yang menegaskan tentang sesama manusia dari orang yang
jatuh ke tangan penyamun.

Ayat 37b: bentuk perintah, setelah ahli Taurat itu menjawab pertanyaan Yesus dengan
jawaban, “Orang yang telah menunjukkan belas kasihan kepadanya,” maka Yesus berkata,
“Pergilah dan perbuatlah demikian!”

Konteks hidup atau sosial (sitz in leben) dari perikop teks (Lukas 10: 25-37) adalah adat
istiadat atau tradisi yang menyangkut budaya atau agama. Tradisi orang Yahudi tentang sesama
manusia, bahwa sesamanya adalah orang yang memiliki ikatan hubungan dengan mereka,
khususnya agama dan bangsa. Berhubungan dengan hal itu, penulis injil Lukas menuliskan
pandangan Yesus yang menembus pandangan atau pemahaman orang Yahudi, bahwa sesama
manusia tidak dibatasi oleh satu agama dan bangsa, bahkan orang yang dianggap musuh atau
memusuhipun adalah sesama manusia yang harus ditolong/dikasihi..

3. Kajian arti Sesamaku Manusia dalam Lukas 10: 25-37

Ayat 25-28: Mengasihi sesama untuk memperoleh hidup kekal.

Bagian ini adalah teks paralel dari Markus 12: 28-34 dan Matius 22: 34-40 yang berisikan tentang
hukum yang terutama dan pertama. Perbedaan ketiga teks ini, Lukas 10: 25-28 dan Matius 12:
28-34 sama-sama menyebutkan, bahwa seorang ahli Taurat bertanya untuk mencobai Yesus.
Sedangkan dalam Markus 12: 28-34 disebutkan, seorang ahli Taurat yang mendengar Yesus dan
orang-orang Saduki bersoal jawab dan tahu, bahwa Yesus memberi jawab yang tepat kepada
orang-orang itu, datang kepada-Nya dan bertanya: “Hukum manakah yang paling utama?”

Dalam ayat 25 disebutkan, penulis injil Lukas memakai kata nomiko,j (nomikos) untuk
menyebut seorang ahli Taurat. Kata nomiko,j (nomikos) memiliki arti ahli Taurat yang tidak
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melalui pendidikan formal, melainkan melalui proses yang harus dipenuhi sesuai dengan
peraturan Yahudi yang terdapat di dalam kitab Musa (Morris, 1995: 205). Berbeda dengan kata
yang dipergunakan oleh Markus, yaitu grammateu,j (grammateus) yang artinya sarjana Taurat,
suatu gelar ahli Taurat yang diperoleh melalui pendidikan formal (Marshall, 1978: 440).

Seorang ahli Taurat itu bertanya kepada Yesus, “Guru, apa yang harus aku perbuat untuk
memperoleh hidup yang kekal?” Konsep hidup kekal bagi ahli Taurat itu adalah hidup tanpa
akhir. Tetapi hidup kekal yang dimaksud pada bagian ini bukanlah seperti yang dipahami oleh
ahli Taurat tersebut, melainkan keselamatan di dalam kehidupan dengan Allah pada saat ini dan
saat yang akan datang, yaitu hidup sejati (band. Boland, 1996: 226, hidup kekal yang dimaksud
bukan hanya dalam arti kuantitas hidup, tetapi juga dengan kualitasnya). Di sini perkataan
“hidup kekal” mau memperlihatkan kepada Teofilus, bahwa hidup kekal hanya diperoleh dari
Allah dan hidup kekal adalah hidup di dalam Roh bersama dengan Allah, yaitu suatu hidup di
dalam keselamatan yang dinyatakan di dalam kehidupan kini (band. Yak. 2: 17, “Jika iman itu
tidak disertai perbuatan, maka iman itu pada hakekatnya adalah mati”; Flp. 2: 12, “ tetaplah
kerjakan keselamatanmu dengan takut dan gentar”)

Respon Yesus terhadap pertanyaan ahli Taurat itu dengan bertanya, “Apa yang tertulis
dalam hukum Taurat? Apa yang kau baca di sana?” (ayat 26). Pada ayat 27, ahli Taurat itu
menggabungkan Ulangan 6: 5 (mengasihi Tuhan Allah) dan Imamat 19: 18 (mengasihi sesama
manusia), dengan alasan karena inilah inti dari seluruh hukum Taurat (Buthrich (ed), 1952: 193).
Dalam teks, kata “sesama” yang dipergunakan dalam injil Lukas adalah plhsi,on (Luk. 10: 29, 36;
Kis. 7: 27). Menurut orang Yahudi, “sesama” adalah orang yang satu komunintas agama dan
bangsa. (band. Mat. 5: 43-48). Ada kemungkinan juga orang asing yang ada dalam lingkungan
orang Yahudi yang sudah menjadi satu komunitas dengan orang Yahudi dalam agama, itu yang
disebut proselit/bukan orang Yahudi yang memeluk agama Yahudi. Sedangkan menurut Yesus,
plhsi,on tidak terbatas pada ikatan hubungan apapun.

Ayat 29: Siapakah Sesamaku Manusia?

Pada ayat 28, Yesus membenarkan jawaban ahli Taurat itu. Itu sebabnya, Yesus berkata kepada
ahli Taurat itu, “perbuatlah demikian, maka engkau akan hidup” (ayat 28). Untuk membenarkan
dirinya, ahli Taurat itu berkata kepada Yesus, “Siapakah sesamaku manusia?” Pertanyaan ahli
Taurat ini menunjukkan, sepertinya dia tidak mengetahui tentang “siapa sesamanya manusia”
berdasarkan pandangan bangsanya (Geldenhuys, 1951: 311). Dia menginginkan jawaban Yesus
menyimpang dari ketentuan para rabbi Yahudi (Meyer, 1983: 391).

Ayat 30-35: Perumpamaan yang Menjelaskan, Siapakah Sesamaku Manusia.

Tjandra menjelaskan pandangan Philo, bahwa hukum Taurat Musa perlu dijelaskan dengan
metafora atau perumpamaan dalam arti rohani (Tjandra, 1996: 126). Dalam pengajaran-Nya,
Yesus banyak memakai perumpamaan (Buthrick, 1962: 195; Hunter, 1998: 1-23). Dalam Lukas
10: 25-37, khususnya ayat 30-35, Yesus menjelaskan, “siapakah sesamaku manusia” dalam
bentuk perumpamaan. Bentuk pengajaran dengan menggunakan perumpamaan untuk
mempermudah memahami inti dan arti yang sedang diajarkan, karena dalam perumpamaan itu
terdapat kebenaran yang nyata. Dengan demikian, pendengar diajak berpikir untuk menemukan
kebenaran itu (Hunter, 1998: 11-14).

Yesus memulai perumpamaan itu, ada seorang yang turun dari Yerusalem ke Yerikho
(ayat 30), dia adalah seorang Yahudi (Morris, 1995: 206; Boland, 1996: 271; Buthrick, 1962:
196). Pendapat dia adalah seorang Yahudi dihubungkan dengan penanya, seorang Yahudi (ahli
Taurat). Seseorang itu jatuh ke tangan penyamun-penyamun yang bukan saja merampoknya
habis-habisan, tetapi juga memukulnya sampai setangah mati, sesudah itu para penyamun itu
meninggalkannya. Dalam perumpamaan ini, Yesus menempatkan korban itu sebagai seorang
yang harus ditolong. Yesus menyebutkan ada beberapa orang yang berjalan melalui jalan itu,
yaitu jalan tempat si korban yang sedang terkapar setengah mati. Orang pertama yang lewat
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adalah imam dan kedua seorang Lewi. Kedua orang itu adalah pejabat bait Allah. Imam dan
orang Lewi adalah orang Yahudi yang memegang teguh Torah dan mempertahankan
kekudusannya dari perbuatan yang najis (Kraybill, 1993: 173). Disebutkan, seorang imam dan
seorang Lewi itu melewati si korban itu dari seberang jalan (ayat 31, 32). Dalam ayat 33-35
disebutkan, lalu datang seorang Samaria, yang sedang dalam perjalanan, ke tempat itu; dan ketika
ia melihat orang itu, tergeraklah hatinya oleh belas kasihan. Ia pergi kepadanya lalu membalut
luka-lukanya, sesudah ia menyiraminya dengan minyak dan anggur. Kemudian ia menaikkan
orang itu ke atas keledai tunggangannya sendiri lalu membawanya ke tempat penginapan dan
merawatnya. Keesokan harinya ia menyerahkan dua dinar kepada pemilik penginapan itu,
katanya: Rawatlah dia dan jika kaubelanjakan lebih dari ini, aku akan menggantinya, waktu aku
kembali.

Mengapa dalam perumpamaan ini Yesus menampilkan orang ketiga yang lewat jalan itu
seorang Samaria? Sejak lama, orang Yahudi dan Samaria terlibat permusuhan etnis dan agama .
Daerah Samaria terletak di antara Yudea. Bangsa Samaria muncul sekitar tahun 400 SM dari
perkawinan campur antara bangsa Yahudi dan bangsa lain. Hal ini membuat orang Yahudi
menganggap mereka lebih hina daripada orang kafir. Dikatakan, bahwa setiap orang yang
disentuh atau ditumpangi oleh orang Samaria adalah sudah najis, sama halnya rumah penginapan
juga najis, apabila orang Samaria menginap di tempat itu. Bahkan orang yang bergaul dengan
orang Samaria dianggap sudah najis. Kejahatan yang sering dilakukan oleh orang Samaria adalah
menyerang orang Yahudi yang berziarah ke Yerusalem (Kraybill, 1993: 174-175; Hortensius,
1992: 137). Yesus memperlihatkan orang Samaria itu bermurah hati terhadap korban yang tidak
berdaya yang setengah mati itu. Sekalipun si korban adalah seorang Yahudi yang adalah
musuhnya dan yang memusuhinya, bahkan kaum si korban menganggap orang Samaria hina dan
najis.

Sepertinya menjadi kebiasaan, pejalan jauh atau saudagar membawa anggur dan minyak
zaitun (Barclay, 1996: 201). Biasanya benda-benda tersebut dipergunakan untuk menghangatkan
tubuh atau untuk bahan bakar lampu atau obor di perjalanan pada malam hari hari. Tetapi orang
Samaria itu tidak memikirkan keperluannya. Dalam pikirannya hanya menolong korban yang
setengah mati itu. Benda itu juga sebagai antiseptic pembersih dan obat luka (Morris,1995: 207).

Orang Samaria itu berkorban untuk keselamatan orang yang kena samun itu. Dua dinar
yang diberikannya kepada pemilik penginapan itu adalah ukuran upah pekerja selama dua hari.
Dalam Matius 20: 2 disebutkan, satu dinar sama dengan upah satu hari bagi seorang pekerja
(Boland, 1996: 273).

Perumpamaan ini menegaskan, bahwa sesama manusia adalah setiap orang dari setiap
latar belakang dan tidak membeda-bedakannya, yang harus dikasihi seperti mengasihi diri sendiri.

Ayat 36-37: Jawaban yang mutlak benar.

Yesus menyelesaikan percakapannya dengan orang Samaria itu dengan mengarahkannya untuk
memberi jawaban yang tepat sesuai dengan pilihannya, “Siapakah di antara ketiga orang ini,
menurut pendapatmu, adalah sesama manusia dari orang yang jatuh ke tangan penyamun itu?”
(ayat 36). Orang Samaria itu memberikan jawaban yang tepat dari lubuk hatinya yang dalam,
"Orang yang telah menunjukkan belas kasihan kepadanya.” Jawaban orang Samaria ini
menembus batas yang sudah lama menjadi keyakinannya, bahwa sesamanya manusia bukanlah
hanya orang yang satu agama dan bangsa, tetapi juga setiap orang, apapun latar belakangnya
adalah sesama manusia. Terjadi perubahan konsep tentang sesama manusia dalam pandangan
dan kehidupan ahli Taurat tersebut. Atas jawaban tersebut, kata Yesus kepadanya, : "Pergilah,
dan perbuatlah demikian!"

4. Makna Teologis Sesamaku Manusia

Dasar untuk memahami makna teologis “sesamaku manusia” adalah penyataan kasih Allah
kepada manusia. Penulis injil Lukas menuliskan tujuan kedatangan Yesus ke dunia untuk
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menyelamatkan seluruh bangsa (Luk. 2: 10-11). Dia datang ke dunia, karena Allah mengasihi
dunia supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang
kekal (Yoh. 3: 16). Rasul Paulus berkata kepada jemaat di Roma, “Sebab aku mempunyai
keyakinan yang kokoh dalam Injil, karena Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan
setiap orang yang percaya, pertama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani” (Rm. 1: 16).
Allah mengasihi semua manusia ciptaan-Nya. Itu sebabnya, demi keselamatan manusia, Dia
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, yaitu Yesus. Inilah Injil yang menyelamatkan setiap
orang yang percaya. Kepada jemaat Galatia, Paulus berkata, “Dalam hal ini tidak ada orang
Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau orang merdeka, tidak ada laki-laki atau
perempuan, karena kamu semua adalah satu di dalam Kristus Yesus” (Gal.3: 28; band. Kol. 3: 11,
“dalam hal ini tiada lagi orang Yunani atau orang Yahudi, orang bersunat atau orang tak bersunat,
orang Barbar atau orang Skit, budak atau orang merdeka, tetapi Kristus adalah semua dan di
dalam segala sesuatu”). Keterangan-keterangan tersebut menjelaskan, bahwa semua manusia
sama di hadapan Allah. Itu berarti semua manusia adalah sesamaku.

Dalam Yohanes 14: 12, Yohanes menuliskan perkataan Yesus, “Aku berkata kepadamu:
Sesungguhnya barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan
yang Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih besar dari pada itu.” Artinya,
karena Yesus mengasihi manusia, maka setiap orang yang percaya kepada-Nya lebih mengasihi
sesamanya (band. 1 Yoh. 3: 23, “Dan inilah perintah-Nya itu: supaya kita percaya akan nama
Yesus Kristus, Anak-Nya, dan supaya kita saling mengasihi sesuai dengan perintah yang
diberikan Kristus kepada kita”). Yohanes dengan tegas mengatakan, “Demikianlah kita ketahui
kasih Kristus, yaitu bahwa Ia telah menyerahkan nyawa-Nya untuk kita; jadi kitapun wajib
menyerahkan nyawa kita untuk saudara-saudara kita” (1 Yoh. 3: 16). Dalam konteks, Yesus
membasuh kaki murid-murid-Nya, Yesus berkata: “sebab Aku telah memberikan suatu teladan
kepada kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat kepadamu” (Yoh. 13
15). Setiap orang yang percaya kepada Yesus wajib hidup sesuai dengan teladan hidup Yesus.
Mengasihi adalah kehidupan-Nya. Kasih-Nya menjadi dasar bagi orang percaya untuk hidup
saling mengasihi (Yoh. 4: 19, “Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita”).

Penekanan dalam Lukas 10: 25-37 adalah “siapakah sesamaku manusia" yang harus
dikasihi? Kasih seorang Samaria kepada seorang Yahudi yang setengah mati itu menjadi
jawaban, bahwa sesamaku manusia adalah semua manusia, yang tidak dibatasi oleh apapun
(seperti suku, budaya, agama, bangsa dan perbedaan lainnya), bahkan yang dianggap musuh oleh
kaumnya dan yang memusuhi kaumnya. Kata kasih yang dipergunakan dalam Lukas 10: 27
adalah kata kerja avgapa,w (agapao), yang artinya mengasihi tanpa batas atau pamrih, bahkan
mengasihi dengan berkorban perasaan, harta dan nyawa. Dalam teks tersebut tertulis
VAgaph,seij (agapeseis) dalam bentuk kata kerja present imperatif aktif orang kedua tunggal.
Bentuk kata tersebut memberi makna, bahwa mengasihi pada waktu kini dan terus-menerus (arti
present dalam bahasa Yunani) kepada siapa saja yang memerlukan pertolongan, dan
menciptakan kedamaian, kerukunan dan kesatuan.

Di akhir percakapan Yesus dengan seorang ahli Taurat, Yesus bertanya, “Siapakah di
antara ketiga orang ini, menurut pendapatmu, adalah sesama manusia dari orang yang jatuh ke
tangan penyamun itu?" (Luk. 10: 36). Jawab orang itu: "Orang yang telah menunjukkan belas
kasihan kepadanya." Kata Yesus kepadanya: "Pergilah, dan perbuatlah demikian!" (Luk. 10: 37).
Kata perbuatlah yang dipakai dalam teks tersebut adalah poi,ei (poiei), yaitu kata kerja present
imperatif aktif orang kedua tunggal. Kata poi,ei (poiei) memiliki makna, agar ahli Taurat itu
terus-menerus melakukan yang sama seperti yang dilakukan oleh orang Samaria itu. Itulah
kehidupan kasih yang menjadi kewajiban setiap orang percaya, mengasihi sesama manusia pada
setiap waktu.
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3. RELEVANSI MENGASIHI SESAMAMANUSIA DALAM KONTEKS

INDONESIA
Setelah Allah menciptakan manusia (Adam dan Hawa), “Allah memberkati mereka, lalu Allah

berfirman kepada mereka: "Beranakcuculah dan bertambah banyak; penuhilah bumi dan taklukkanlah
itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas segala binatang yang
merayap di bumi" (Kej. 1: 28). Perkataan “taklukkanlah dan berkuasalah,” menunjukkan, bahwa
manusia itu memiliki keistimewaan, diciptakan menurut gambar Allah (Kej. 1: 27), yang diberi
tanggungjawab untuk memelihara. Dengan satu alasan, karena segala yang dijadikan Allah itu,
sungguh amat baik (Kej. 1: 31). Semua ciptaan memiliki ekosistem (adanya hubungan timbal balik
antara makhluk hidup dengan lingkungannya). Karena itu, semua ciptaan Allah harus dipelihara dan
dilestarikan, sehingga terbentuk keharmonisan hidup di antara semua makhluk hidup.

Hukum mengasihi sesama manusia memiliki arti turut memberi kehidupan yang sepantasnya
bagi semua makhluk hidup, yaitu suatu kehidupan yang memiliki standart, seperti ketika Allah melihat
segala yang diciptakan-Nya itu sungguh baik adanya (band. Kej. 1: 10b, 12b, 18b, 21b, 25b, 31a).
Sekalipun keharmonisan makhluk ciptaan Allah telah rusak sebagai akibat kejatuhan manusia ke
dalam dosa, namun setiap orang percaya dipanggil untuk mewujudkan tujuan Allah semula, yaitu
untuk memelihara semua ciptaan, sehingga terbentuk keharmonisan. Karena semua makhluk memiliki
hubungan timbal balik yang saling terkait serta membutuhkan satu dengan yang lain. Karena itu, bumi
dan isinya (laut, hutan, unggas, binatang dan lainnya) harus dipelihara dan dijaga kelestariannya,
karena semuanya itu berdampak terhadap kehidupan manusia. Itulah yang menjadi penyebab,
manusia diciptakan setelah alam semesta dan isinya diciptakan oleh Allah, dengan tujuan agar
manusia dapat memenuhi kebutuhannya dari ciptaan lain (band. Kej. 1: 28,; Kej. 2: 15-16).

Selain membentuk keharmonisan dengan makhluk ciptaan lain, orang percaya di Indonesia
memiliki tanggungjawab untuk menumbuhkan, memelihara dan melestarikan keharmonisan hubungan
sesama anak bangsa, sekalipun dalam keberagaman suku, budaya, agama dan lain-lain. Semboyan
negara Bhineka Tunggal Ika harus diimplementasikan dalam kehidupan keseharian di setiap tempat
dan waktu. Semboyan ini adalah perwujudan dari hukum mengasihi sesama manusia seperti diri
sendiri, yang memandang semua manusia adalah sama dan tidak pandang bulu. Karena itu, ada
beberapa bidang kehidupan yang menjadi perhatian dan tanggung jawab orang percaya dalam arti
gereja terhadap negara, seperti:

Gereja ikut dalam tindakan nyata dalam pembangunan nasional, seperti mengentaskan
kemiskinan, memberi kehidupan yang layak dan sepantasnya, pembangunan ekonomi, mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui pendidikan (beasiswa dan sarana serta prasarana pendidikan lainnya),
penegakkan hukum yang berkeadilan, penegakkan hak asasi manusia, dan sebagainya tanpa
membedakan ras, golongan atau kelompok dan agama.

Gereja ikut menumbuhkan, membina, memelihara dan melestarikan hubungan yang harmonis
dengan sesama anak bangsa. Hubungan harmonis dengan sesama gereja, antar gereja, antar pemeluk
agama yang lain, antar suku, antar budaya dan menunjukkan sikap saling toleransi. Perbedaan adalah
kekayaan yang harus dipelihara.

Untuk menjaga keutuhan bangsa, gereja harus ikut menjaga empat pilar kebangsaan Republik
Indonesia, yaitu: Pancasila, Undang-undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
Bhineka Tunggal Ika. Empat pilar kebangsaan ini adalah tiang penyangga yang kokoh untuk menjaga
keutuhan bangsa Republik Indonesia.

Selain hal di atas, hal yang sangat penting gereja tetap medoakan bangsa dan negara serta
semua aparatur negara (band. Yer. 29: 7, “Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana kamu Aku buang,
dan berdoalah untuk kota itu kepada TUHAN, sebab kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu.”; 1
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Tim. 2: 1-3, “Naikkanlah permohonan, doa syafaat dan ucapan syukur untuk semua orang, untuk raja-
raja dan untuk semua pembesar, agar kita dapat hidup tenang dan tenteram dalam segala kesalehan dan
kehormatan. Itulah yang baik dan yang berkenan kepada Allah, Juruselamat kita).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN
Konsep “sesamaku manusia” tidak dibatasi pada satu ikatan (kelompok, golongan, suku, budaya,
agama dan bangsa), tetapi semua orang. Pemahaman tentang “sesama manusia” yang dibatasi
oleh ikatan tertentu akan berdampak kepada kerusakan kesatuan dan persatuan. Dalam Lukas 10:
25-37. Yesus memberi pemahaman tentang “siapakah sesamaku manusia” yang menembus
batas-batas primordial. Sesama manusia adalah semua orang dari semua latar belakang suku,
budaya, agama dan bangsa, bahkan musuh atau yang memusuhi. Karena itu, setiap orang percaya
memiliki tanggungjawab untuk mengasihi sesama manusia melalui tindakan konkret pada setiap
tempat dan waktu.

Menjaga keutuhan bangsa Republik Indonesia adalah tanggungjawab setiap orang.
Untuk itu gereja berperan untuk menumbuhkan, membina, memelihara dan melestarikan
keharmonisan hubungan dalam keberagaman. Arti dan makna Bhineka Tunggal Ika selaras
dengan arti dan makna sesamaku manusia dalam Lukas 10: 25-37. Karena itu, keberagaman
harus dipelihara, karena merupakan kekayaan bangsa Indonesia. Itulah arti dan makna mengasihi
dalam konteks Lukas 10: 25-37, bukan hanya peduli dan menolong sesama, tetapi juga menjaga
kehidupan yang harmonis dengan orang yang berbeda.

2. SARAN
Ungkapan “tak kenal, maka tak sayang” adalah ungkapan yang bertentangan dengan arti

dan makna “sesamaku manusia” dalam Lukas 10: 25-37. Karena ungkapan tersebut memiliki arti,
bahwa yang disayang hanya orang yang dikenal. Namun dari ungkapan tersebut muncul
pemikiran, dalam konteks bangsa Indonesia, ada baiknya gereja-gereja di Indonesia, apapun
denominasinya agar tetap menjalin tali kasih sayang dengan siapapun agar terwujud kehidupan
harmonis. Jalinan tali kasih internal satu gereja, antar gereja, antar agama dengan menjauhkan
kehidupan eksklusif (terpisah dari yang lain, karena sesuatu). Sebagai anak bangsa, sekalipun
beragam, kita adalah satu. Gereja yang diberkati dan menjadi berkat bagi bangsa ini.
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